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Lampiran 1. Kuisioner Penelitian 
 
 
 

PROGRAM STUDI AGRIBISNIS 

SEKOLAH PASCASARJANA UNIVERSITAS HASANUDDIN 

 

Kepada, 

 Yth. Bapak/Ibu Responden 

 di Tempat, 

Saya, Azhary Amir, Mahasiswa Jurusan Agribisnis, Sekolah Pascasarjana, 

Universitas Hasanuddin, saat ini sedang mengadakan penelitian tentang Analisis 

Rantai Nilai Sagu di Kabupaten Konawe Provinsi Sulawesi Tenggara. Mohon 

kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi kuisioner terlampir, data yang saya terima akan 

digunakan sepenuhnya untuk keperluan penelitian. 

Atas kerjasama Bapak/Ibu saya sampaikan terima kasih. 

I. IDENTITAS RESPONDEN 

1. Nama   : 

2. Umur   :  

3. Jenis Kelamin  : 

4. Pendidikan   : 

5. Alamat   : 

6. Pengalaman Usahatani :  

7. Pekerjaan sebagai petani sagu : • Utama       • Sampingan, pekerjaan 

utama sebagai 

8. Apakah pernah mengikuti pelatihan yang berhubungan dengan usahatani 

sagu dalam 3 tahun terakhir ini : • Ya   • Tidak 

Jika ya, sebutkan pelatihan apa dan siapa penyelenggaranya. 

II. KARAKTERISTIK USAHATANI 

1. Jenis sagu yang dibudidayakan : 

2. Alasan membudidayakan sagu, karena : 



• Harga komoditas tinggi, • Memenuhi kebutuhan, • Biaya lebih murah, 

•  Lainnya     

3. Waktu tanam :    kali dalam setahun. 

4. Tergabung dalam kelompok tani : • Ya   • Tidak 

Jika ya, nama kelompok tani   , tergabung sejak tahun    

Peran kelompok tani sebagai        

5. Tergabung dalam koperasi : • Ya   • Tidak 

Jika ya, nama koperasi    , tergabung sejak tahun   

Peran koperasi sebagai        

6. Luas lahan budidaya sagu yang dimiliki saat ini (Ha) : 

7. Bagaimana status kepemilikian lahan dan berapa biaya yang dikeluarkan : 

Status Kepemilikan Biaya (ha/tahun) Luas Lahan (ha) 

Milik Sendiri   

Sewa   

Bagi Hasil   

 

8. Sumber modal usaha : • Sendiri, • Pinjaman, • Kerjasama, • Lainnya 

   Jika pinjaman, sumber pinjaman berasal dari : • Bank, • Koperasi 

9. Sistem upah tenaga kerja : • Bulanan     (Rp/bulan) 

   • Bagi hasil     (%) 

   • Lainnya    

10. Jika lahan sendiri, berapa pajak yang harus dibayarkan :  

11. Berapa biaya sewa lahan per tahun : 

III. ANALISIS INPUT DAN BIAYA PRODUKSI 

1. Input operasional/variabel per periode produksi 

Jenis Input Satuan Volume 
Harga per satuan 

(Rp/satuan) 
Total nilai 

(Rp) 

Benih     

Obat-
obatan 

    

     

     

 

 

 

 

 



2. Tenaga Kerja 

No. Kegiatan 

Waktu 
penyelesaian 

(jam kerja x per 
hari x hari) 

Dalam 
keluarga 
(orang) 

Luar 
keluarga 
(orang) 

Upah per 
hari 

Total 
Biaya 

Tenaga 
Kerja L P L P L P 

1.          

2.          

3.          

 
3. Input Tetap (Peralatan) 

Uraian Satuan 
Jumlah 

Fisik 

Harga 
per 

satuan 

Total nilai 
(Rp) 

Umur 
teknis 
(tahun) 

Keterangan 

       

       

       

       

       

 
4. Biaya pascapanen 

Uraian Biaya (Rp) Keterangan 

Biaya pengolahan   

Biaya pengemasan   

Upah tenaga kerja   

Biaya pengangkutan   

Biaya lainnya   

 

5. Penyusutan peralatan yang digunakan 

No Alat 
Jumlah 
(buah) 

Harga 
beli 
(Rp) 

Waktu 
pembelian 

(tahun) 

Estimasi 
umur 

ekonomis 
(tahun) 

Biaya 
penyusutan 

(Rp) 

       

       

       

       

       

IV. PENJUALAN DAN PEMASARAN 

1. Sistem Penjualan 

Pembeli 
Lokasi 

Pembelian 
Bentuk 
Produk 

Volume 
(kg) 

Biaya 
Penjualan 
(Rp/Kg) 

Alasan 
menjual 

pada 
Penjual 



      

      

      

      

      

      

      

 
 

2. Tata Cara Penjualan 

No. Uraian Tata Cara Penjualan 

1. Cara penjualan 
• Bebas 
• Kontrak 

2. Cara pembayaran 
• Tunai 
• Dibayar sebagian 
• Hutang 

3. Cara penyerahan barang 
• Di lahan budidaya 
• Ditempat penjual 
• Dibawa ke pembeli 

4. Cara penentuan harga 

• Ditentukan penjual 
• Ditentukan pembeli 
• Ditentukan pemerintah 
• Tawar menawar 

5. 
Cara perolehan informasi 
harga 

• Sesama petani 
• Media massa 
• Kelompok tani 
• Lainnya 

 
V. NILAI TAMBAH 

 

No. 
Aktivitas 

nilai 
tambah1) 

Volume 
(Kg) 

Biaya 
(Rp) 

Resiko2) 

Metode 
yang 

digunakan 

Peralatan 
yang 

digunakan 

Fasilitas 
penyimpanan 

        

        

        

        

Keterangan : 

1) Pengeringan, penyimpanan, penyortiran, pengepakan, pengolahan dan lainnya. 

2) Susut, harga. 

Terkait dengan aktivitas nilai tambah, apakah ada insentif yang diberikan oleh 

pembeli jika ada melakukan aktivitas yang dapat meningkatkan nilai tambah : 

• Ya 

• Tidak 



Insentif apa yang anda terima dari usaha peningkatan nilai tambah tersebut : 

• Harga jual yang lebih tinggi 

• Akses terhadap input yang diperlukan untuk meningkatkan nilai tambah 

• Lainnya (sebutkan) 

VI. PENERIMAAN 
No. Hasil Produksi Satuan Volume Harga 

(Rp/kg) 
Nilai (Rp) 

Untuk dijual 

  Pedagang 
Pengumpul 

   

  Pedagang 
Besar 

   

Disimpan 

  Konsumsi 
Pribadi 

   

Total    

 
VII. ASPEK STRUKTUR PASAR 

No. 
Aktor dalam 
rantai nilai1) 

Skala 
usaha2) 

Jumlah aktor 
tiap rantai 

nilai 

Volume 
masing-
masing 

aktor (kg) 

Aktor 
paling 
kuat 

1.      

2.      

3.      

4.      

5.      

Keterangan : 

1) Pedagang pengumpul, pedagang pengecer, pedagang besar, lainnya. 

2) Besar,menengah, kecil 

 

VIII. KENDALA DALAM USAHATANI SAGU 
1. Menurut Saudara, apakah usahatani sagu di Kabupaten Konawe sudah 

optimal? atau masih bisa ditingkatkan? 

2. Masalah apa yang menurut Saudara menjadi penghambat utama dalam 

usaha pengembangan sagu di Kabupaten Konawe? 

Aspek Menghambat 
Tidak 

Menghambat 
Keterangan 

Pengadaan input    

Produksi    

Pengolahan    

Transportasi    

Tataniaga    



Pengetahuan 
dan keterampilan 
petani 

   

3. Bagaimana dukungan pemerintah terhadap usahatani sagu di di 

Kabupaten Konawe? 

4. Apa harapan petani bagi pemerintah agar usaha budidaya sagu 

yang dilakukan dapat berkembang dengan baik? 

Saran : 

          

          

          

           

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

PROGRAM STUDI AGRIBISNIS 

SEKOLAH PASCASARJANA UNIVERSITAS HASANUDDIN 

Kepada, 

 Yth. Bapak/Ibu Responden 

 di Tempat, 

Saya, Azhary Amir, Mahasiswa Jurusan Agribisnis, Sekolah Pascasarjana, 

Universitas Hasanuddin, saat ini sedang mengadakan penelitian tentang Analisis 

Rantai Nilai Sagu di Kabupaten Konawe Provinsi Sulawesi Tenggara. Mohon 

kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi kuisioner terlampir, data yang saya terima akan 

digunakan sepenuhnya untuk keperluan penelitian. 

Atas kerjasama Bapak/Ibu saya sampaikan terima kasih. 

I. IDENTITAS RESPONDEN 

1. Nama  : 

2. Umur  : 

3. Jenis Kelamin : • Laki-Laki          • Perempuan 

4. Pendidikan : • SD        • SMP       • SMA         • S1 

5. Alamat  :  

6. Jenis Usaha : • Pedagang Pengumpul  • Pedagang Pengecer 

  • Pedagang Besar  • Lainnya 

7. Nama Usaha :  

8. Bentuk Usaha : • Perorangan • CV/Firma/PT • Lainnya 

9. Pengalaman berusaha :    tahun 

10. Pekerjaan sebagai pengusaha sagu : 

• Utama 

• Sampingan, dan pekerjaan utama sebagai     

11. Apakah pernah mengikuti pelatihan yang berhubungan dengan pekerjaan 

Saudara dalam 3 tahun terakhir : 

• Ya 

• Tidak 



Jika ya, sebut pelatihan apa dan siapa penyelenggaranya : 

         

         

     

II. SISTEM PEMBELIAN 

1. Jumlah Pegawai  

Jenis Pekerjaan Jumlah (orang) Status Pekerjaan Upah/bulan (Rp) 

    

    

    

2. Aktivitas Pengadaan dan Sumber Pembelian 

Sumber 
Pembelian 

Bentuk 
Produk 

Volume 
(Kg) 

Harga 
(Rp/kg) 

Lokasi 
Pembelian 

Biaya 
Pembelian 

(Rp/kg) 

Alasan 
membeli 

       

       

       

3. Tata Cara Pembelian 

No. Uraian Tata Cara Pembelian 

1. Cara pembelian • Bebas 
• Kontrak 

2. Cara pembayaran • Tunai 
• Dibayar di awal 
• Dibayar sebagian 
• Hutang 

3. Cara penyerahan • Ditempat pembeli 
• Ditempat penjual 

4. Cara penentuan harga • Ditentukan perusahaan 
• Ditentukan pedagang 
• Ditentukan pemerintah 
• Tawar-menawar 

5. Cara perolehan informasi harga • Media massa 
• Sesama pedagang 

6. Alasan membeli pada sumber • Harga lebih murah 
• Barang lebih bagus 
• Lokasi mudah dijangkau 
• Lainnya 

7. Pemeriksaan standar mutu • Kualitas sagu 
• Lingkungan 

 

 

 

 



III. NILAI TAMBAH 

Aktivitas 
nilai 

tambah 

Volume 
(Kg) 

Biaya 
(Rp) 

Resiko 
Metode 

yang 
digunakan 

Peralatan 
yang 

digunakan 

 
Fasilitas 

penyimpanan 

       

       

       

       

Terkait dengan aktivitas nilai tambah, apakah ada insentif yang diberikan oleh 

pembeli jika Anda melakukan aktivitas yang dapat meningkatkan nilai tambah ? 

• Ya 

• Tidak 

Insentif apa yang Anda terima dari usaha peningkatan nilai tambah tersebut : 

• Harga jual yang lebih tinggi 

• Akses terhadap input yang diperlukan untuk meningkatkan nilai tambah 

• Lainnya 

IV. PEMASARAN DAN PENJUALAN 

1. Sistem Penjualan 

Pembeli 
Lokasi 

Pembelian 
Bentuk 
Produk 

Volume 
(kg) 

Harga 
(Rp/kg) 

Biaya 
Penjualan 

(Rp/kg) 

      

      

      

      

2. Tata Cara Pembelian 

No. Uraian Tata Cara Pembelian 

1. Cara penjualan • Bebas 
• Kontrak 

2. Cara pembayaran • Tunai 
• Dibayar di awal 
• Dibayar sebagian 
• Hutang 

3. Cara penyerahan barang • Ditempat pembeli 
• Ditempat penjual 
• Dibawa ke pembeli 

4. Cara penentuan harga • Ditentukan perusahaan 
• Ditentukan pedagang 
• Ditentukan pemerintah 
• Tawar-menawar 

5. Cara perolehan informasi harga • Media massa 
• Sesama pedagang 

 



3. Biaya yang dikeluarkan dalam proses pembelian dan penjualan 

No. Jenis Kegiatan Biaya (Rp/satuan) 

1. Transportasi/Pengangkutan  

2. Tenaga kerja pasca panen  

3. Penyimpanan  

4. Bongkar muat  

5. Sortasi  

6. Lainnya  

 

4. Hambatan dan masalah dalam pembelian 

No. Masalah Keterangan 

1. Harga beli terlalu mahal • Ya            • Tidak 

2. Harga berfluktuasi • Ya            • Tidak 

3. Ketersediaan barang tidak 
kontinu 

• Ya            • Tidak 

4. Fasilitas transportasi tidak 
mendukung 

• Ya            • Tidak 

5. Adanya pungutan liar • Ya            • Tidak 

6. Kurangnya tenaga 
pemasaran 

• Ya            • Tidak 

7. Kualitas produk sagu 
beragam 

• Ya            • Tidak 

8. Keterbatasan modal • Ya            • Tidak 

 

V.  ASPEK STRUKTUR PASAR 

No. 
Aktor dalam 
rantai nilai1) 

Skala 
usaha2) 

Jumlah 
aktor 
tiap 

rantai 
nilai 

Volume 
masing-
masing 

aktor (kg) 

Aktor paling 
kuat 

1.      

2.      

3.      

4.      

5.      

Keterangan : 

1) Pedagang pengumpul, pedagang pengecer, pedagang besar, lainnya. 

2) Besar,menengah, kecil 

1. Kendala apa yang dihadapi dalam memasarkan produk sagu? 

          

           

2. Bagaimana dukungan pemerintah terhadap usaha budidaya sagu? 

           



           

3. Apa harapan Anda pada pemerintah terhadap usaha sagu yang dilakukan agar 

berkembang dengan baik? 

          

           

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



PROGRAM STUDI AGRIBISNIS 

SEKOLAH PASCASARJANA UNIVERSITAS HASANUDDIN 

 

Kepada, 

 Yth. Bapak/Ibu Responden 

 di Tempat, 

Saya, Azhary Amir, Mahasiswa Jurusan Agribisnis, Sekolah Pascasarjana, 

Universitas Hasanuddin, saat ini sedang mengadakan penelitian tentang Analisis 

Rantai Nilai Sagu di Kabupaten Konawe Provinsi Sulawesi Tenggara. Mohon 

kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi kuisioner terlampir, data yang saya terima akan 

digunakan sepenuhnya untuk keperluan penelitian. 

Atas kerjasama Bapak/Ibu saya sampaikan terima kasih. 

I. IDENTITAS PAKAR 

1. Nama   : 

2. Jabatan   : 

3. Lembaga/Institusi : 

Pertanyaan : 

1. Menurut Anda, bagaimana potensi usahatani sagu di Kabupaten Konawe 

saat ini? 

2. Menurut Anda, bagaimana agar produksi dan produktivitas tanaman sagu 

dapat meningkat? 

3. Menurut Anda, bagaimana meningkatkan kapasitas produksi tanaman sagu 

kedepannya? 

4. Menurut Anda, bagaimana kondisi internal dari usaha budidaya tanaman 

sagu di Kabupaten Konawe?  

5. Menurut Anda, bagaimana kondisi eksternal dari usaha budidaya tanaman 

sagu di Kabupaten Konawe? 

• Lingkungan usaha 

• Sosial 

• Rantai pasar 



 

6. Permasalahan yang dihadapi oleh pelaku usaha tanaman sagu : 

• SDM 

• Pasar dan akses ke pasar 

• Modal 

• Teknologi dan infrastruktur penunjang 

• Pengadaan input produksi 

• Rantai pasok dan pemasaran 

Selaku salah satu aktor dalam pengembangan budidaya sagu, menurut 

Anda apakah yang harus dilakukan untuk mengatasi permasalahan 

tersebut? 

 

Saran : 

          

          

          

          

          

           

 

 

 

 

 

 



Lampiran 2. Data Petani 

N
o. 

Nama 
Petani 

Usia 
(tahun) 

Tingkat 
Pendidikan 

Pengalaman 
Berusahatani 

(tahun) 

Luas 
Lahan 
(ha) 

Jenis 
sagu 
yang 

dibudiday
akan 

Status 
Kepemilikan 

Lahan 

Jumlah 
Tenaga 
Kerja 

(orang) 

Volume 
produksi 
per tahun 

(ton) 

Biaya 
produksi 
(Rp/ton) 

Harga Jual 
(Rp/ton) 

Keuntunga
n (Rp/ton) 

1 
Kandi 
Tabara 

58 SMA 10 5 
Sagu 
berduri 

Milik sendiri 3 25 1500000 2700000 1200000 

2 Nuwarman 56 SMP 15 10 
Sagu 
berduri 

Milik sendiri 4 60 1300000 2700000 1400000 

3 Rijal 47 SMA 12 3 
Sagu 
berduri 

Milik sendiri 4 12 1350000 2500000 1150000 

4 Regen 49 SMA 8 7 
Sagu 
berduri 

Milik sendiri 3 36 1000000 3500000 2500000 

5 Azis 51 SMA 9 5 
Sagu 
berduri 

Milik sendiri 2 40 1300000 2400000 1100000 

6 Sakaria 60 SMA 11 15 
Sagu 
berduri 

Milik orang 
lain 

1 60 1560000 2800000 1240000 

7 Dani 49 SD 14 20 
Sagu 
berduri 

Milik sendiri 5 85 1700000 2700000 1000000 

8 Azikin 46 SMA 10 10 
Sagu 
berduri 

Milik sendiri 5 35 1250000 2750000 1500000 

9 Manto 43 SMP 13 8 
Sagu 
berduri 

Milik orang 
lain 

6 40 1500000 2800000 1300000 

10 Bio 41 SD 15 15 
Sagu 
berduri 

Milik sendiri 4 50 1200000 2800000 1600000 

11 Mubarak 59 SMA 17 14 
Sagu 
berduri 

Milik sendiri 3 55 1400000 2700000 1300000 

12 Beno 41 SMA 5 7 
Sagu 
berduri 

Milik sendiri 6 28 1540000 2800000 1260000 

13 Andri 48 SMA 7 12 
Sagu 
berduri 

Milik sendiri 7 50 1000000 2800000 1800000 

14 Ketut 53 SMA 4 5 
Sagu 
berduri 

Milik sendiri 5 25 1000000 3000000 2000000 

15 
Samsul 
Bahri 

58 SMA 15 10 
Sagu 
berduri 

Milik orang 
lain 

4 50 1400000 2800000 1400000 



16 Nuralam 55 SD 8 10 
Sagu 
berduri 

Milik sendiri 3 50 1500000 2900000 1400000 

17 Muslimin 47 SMA 10 10 
Sagu 
berduri 

Milik sendiri 6 50 1200000 2800000 1600000 

18 Nur Asikin 44 SMP 4 6 
Sagu 
berduri 

Milik sendiri 4 30 1250000 2700000 1450000 

19 Kamruddin 42 SMA 2 5 
Sagu 
berduri 

Milik sendiri 6 20 1250000 2800000 1550000 

20 
Risal 
Malongi 

51 SMP 12 5 
Sagu 
berduri 

Milik sendiri 5 17 1200000 2800000 1600000 

21 Hamrun 54 SD 16 20 
Sagu 
berduri 

Milik sendiri 5 80 1300000 2700000 1400000 

22 Junaidin 45 SMA 2 3 
Sagu 
berduri 

Milik orang 
lain 

3 15 1400000 2800000 1400000 

23 Resa Fahle 41 SMA 6 5 
Sagu 
berduri 

Milik orang 
lain 

2 30 1400000 3000000 1600000 

24 Riduman 49 SMA 9 10 
Sagu 
berduri 

Milik sendiri 3 40 1360000 2800000 1440000 

25 
Alamsyahaki
r 

61 SMP 18 15 
Sagu 
berduri 

Milik sendiri 4 50 1265000 2700000 1435000 

26 Rahmat B 58 SMP 10 9 
Sagu 
berduri 

Milik sendiri 6 58 1200000 2600000 1400000 

27 Rusdin 39 SMA 1 12 
Sagu 
berduri 

Milik sendiri 5 60 1500000 3000000 1500000 

28 
Haldi 
Rahmat 

41 SMA 9 10 
Sagu 
berduri 

Milik orang 
lain 

5 45 1750000 3000000 1250000 

29 Gunawan 47 SMA 6 7 
Sagu 
berduri 

Milik orang 
lain 

4 30 1300000 2800000 1500000 

30 Pendi 40 SMA 3 5 
Sagu 
berduri 

Milik sendiri 2 20 1200000 2900000 1700000 

Total 1246 40075000 84050000 43975000 

 
 

 

 

 

 



Lampiran 3. Data Pedagang Pengumpul 

No. 
Nama 

Pedagang 
Usia 

(tahun) 
Tingkat 

Pendidikan 

Pengalaman 
Usaha 
(tahun) 

Jumlah 
Tenaga 
Kerja 

(orang) 

Volume 
penjualan 
per tahun 

(ton) 

Harga Beli 
(Rp/ton) 

Biaya 
Operasional 

(Rp/ton) 

Harga 
Jual 

(Rp/ton) 

Keuntung
an 

(Rp/ton) 

1 Hidayat 47 D3 10 1 40 2800000 100000 4000000 1100000 

2 Sulfikar 43 SMA 8 2 35 2800000 100000 3800000 900000 

3 Mursidin 59 SMA 5 2 30 2800000 100000 4400000 1500000 

4 Imam 58 SMA 5 1 50 2800000 100000 3800000 900000 

5 Farid 57 SMA 5 2 60 2800000 100000 4200000 1300000 

6 Ian Sulwan 49 SMA 5 1 55 2800000 100000 4000000 1100000 

7 Cimmang 42 SMA 10 1 40 2800000 100000 3800000 900000 

8 Wirmansyah 47 SMA 6 2 60 2800000 100000 4000000 1100000 

9 Wilson 49 SMP 9 3 55 2800000 100000 4000000 1100000 

10 Aswan 40 SMA 5 2 40 2800000 100000 4000000 1100000 

Total 465 28000000 1000000 40000000 11000000 

 
 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran 4. Data Pengolah Sagu 

No. Nama  
Usia 

(tahun) 
Tingkat 

Pendidikan 

Pengalaman 
Usaha 
(tahun) 

Jumlah 
Tenaga 
Kerja 

(orang) 

Volume 
Produksi 
per tahun 

(ton) 

Harga 
Beli 

(Rp/ton) 

Biaya 
Produksi 
(Rp/ton) 

Harga 
Jual 

(Rp/ton) 

Keuntungan 
(Rp/ton) 

1 Herson 55 SMA 10 7 400 700000 1387000 5000000 3613000 

2 Rian 41 SMA 8 6 450 1000000 1350000 4800000 3450000 

3 Edwin 43 SMA 5 8 400 650000 1300000 4900000 3600000 

4 Yerri 53 SMA 5 4 350 700000 1353000 5200000 3847000 

5 Ahmad 59 SMA 5 5 500 600000 1500000 5100000 3600000 

6 Katong 55 SMA 5 6 320 700000 1600000 5000000 3400000 

7 Suparman 51 SMP 10 7 200 800000 1460000 5000000 3540000 

8 Aco 42 SMA 6 4 450 750000 1300000 5100000 3800000 

9 Wahyu 49 SMA 9 5 500 800000 1300000 4900000 3600000 

10 Sul M 58 SMA 5 6 550 650000 1325000 5000000 3675000 

Total 4120 7350000 13875000 50000000 36125000 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 4. Dokumentasi Penelitian 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


